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Abstrak

Kreativitas adalah kemampuan untuk mencerminkan fluiditas, keluwesan dan orisinalitas berpikir setelah
kemampuan merumuskan ide. Kontak dengan lingkungan adalah sumber kreativitas, yang merupakan ciri
kepribadian yang mendasar. Lingkungan sosial tempat orang berinteraksi dapat menumbuhkan kreativitas,
tetapi ada juga situasi yang membatasi perkembangan kreativitas pribadi. Orang menggunakan kreativitas
mereka untuk memecahkan tantangan yang muncul dari interaksi dengan lingkungan mereka dan untuk
menemukan solusi kreatif untuk mencapai adaptasi diri yang kuat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui “deskripsi kreativitas anak didik secara jelas, lengkap, dan benar dalam kegiatan teknik kolase
tempel di TK Miftahul Jannah Kabupaten Jember”. Metode Penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Metode deskriptif kualitatif digunakan sebagai bentuk dalam emmeperoleh gambaran di lapangan, dengan
cara mendeskripsikan permasalahan dan focus penelitian. Metode kuantitatif digunakan muntuk menghitung
data-data perhitungan (persentase). Hasil penelitian menghasilkan yaitu pada aspek kesesuaian bentuk
memiliki persentase sebesar 82,2% dikategorikan cukup baik dan 5,8% dikategorikan sangat baik, sementara
dalam aspek kerapian menempel yang dapat dilihat bahwa 76,5% berada pada kategori cukup baik dan
sebesar 23,5% berada pada kategori sangat baik.

Kata kunci: kreativitas; menempel; teknik kolase.

Abstract

Creativity is the ability to reflect fluidity, flexibility, and originality of thinking after being able to formulate
ideas. Contact with the environment is a source of creativity, which is a fundamental personality trait. The
social environment in which people interact can foster creativity, but there are also situations that limit the
development of personal creativity. People use their creativity to solve challenges that arise from
interactions with their environment and to find creative solutions to achieve strong self-adaptation. The
purpose of this study was to find "a clear, complete, and correct description of student creativity in past-
collage technique activities at Miftahul Jannah Kindergarten, Jember Regency”. Qualitative and quantitative
descriptive research methods. The qualitative descriptive method is used to obtain an overview of the field by
describing the problem and research focus. The quantitative method is used to calculate the calculation data
(percentages). The results of the study yielded that in the form conformity aspect, it had a percentage of
82.2%, which was categorized as quite good, and 5.8%, which was categorized as very good, while in the
neatness aspect, it could be seen that 76.5% were in the fairly good category and 23.5% were in the very
good category.

Keywords: creativity; pasting; collage techniques.

PENDAHULUAN

Aspek seni dan budaya yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Sangat
penting bagi kita sebagai pendidik untuk mengajarkan seni dan budaya kepada siswa kita di
sekolah karena bahasa, perilaku, dan ekspresi manusia lainnya, terutama pada anak usia dini,
tidak dapat dipisahkan darinya. Karena taman kanak-kanak merupakan tempat bermain dan

* Korespondensi Penulis. E-mail: ihasanahg69@gmail.com Penerbit: FKIP Universitas Halu Oleo

107



Jurnal Amal Pendidikan, 4(2) (2023): 107-115
Kreativitas Menempel melalui Teknik Kolase

ekspresi imajinatif sesuai dengan keinginan setiap anak, khususnya pada anak usia dini, seni
merupakan salah satu mata pelajaran inti yang harus diajarkan di taman kanak-kanak. Anak
usia dini mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang khusus (Ariyanti, 2016).
Taman kanak-kanak merupakan tempat belajar dimana kreativitas dan bakat anak didik dapat
ditumbuhkan sejak dini, misalnya dalam anak-anak diajak untuk belajar dan bermain seperti
menggambar, melukis, menghitung, mengklasifikasikan dan juga kerajinan tangan. Taman
kanak-kanak ditujukan untuk masa kanak-kanak diantara usia 0 dan 6 tahun. Sedangkan sifat
masa kanak-kanak adalah unik, artinya masing-masing seseorang menunjukkan pola
pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda dari segi fisik, kognitif, sosio emosional,
kreatif, linguistik, komunikatif dan sebagainya yang sangat sesuai dengan tahapan
perkembangan anak. Perilaku dan karakteristik anak prasekolah adalah dunia anak dunia
bermain, setiap anak unik (Suryadi, 2014). Tahap pertumbuhan dan perkembangan fisik dan
mental anak-anak sangat riskan sehingga kita sebagai pendidik perlu yang namanya menjaga
dan selalu memperhatikan setiap aktivitas anak yang berkembang. Anak usia dini sering
berada pada masa 0 hingga 6 tahun, dan dengan sebutan anak dengan golden age (Suryana et
al., 2022; Sulaiman, 2022; Yunita & Eliza, 2021). Selama masa ini, hampir semua anak
potensial mengalami masa sulit pertumbuhan yang cepat dan berlimpah serta perkembangan
yang luas. Perkembangan setiap anak tidak sama, karena perkembangan setiap anak berbeda-
beda. Kita sebagai pendidik perlu membuat perencanaan yang baik untuk disampaikan dalam
kegiatan belajar anak. Jika anak menerima rangsangan positif dari lingkungan, ia dapat
mengatasi tugas perkembangannya dengan baik. Namun sebaliknya apanila anak tidak
menerima rangsangan yang positif akan mengganggu perkembangan bagi anak tersebut.
Sehingga kita sebagai Pendidikan harus selalu memberikan yang terbaik bagi anak-anak usia
dini di sekolah.

Proses belajar bagi anak usia dini harus melibatkan kegiatan bermain, karena pada usia
ini tahap pemikiran dan perkembangannya tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan bermain.
Sehingga kita sebagai pendidik harus memasukkan kegiatan bermain di dalam proses belajar
anak usia dini kita. Konsekuensinya, anak mulai tumbuh dan terlibat dalam proses pendidikan
sejak usia dini. Anak usia dini di tahun-tahun awalnya cenderung sangat ingin tahu tentang
lingkungannya. Untuk mendapatkan pengalaman, anak-anak selalu ingin mencoba hal-hal
yang baru, anak-anak juga senang berinteraksi dengan orang lain, termasuk anak-anak yang
lebih kecil, teman sebaya, dan orang tua (Sari, 2017). Anak usia dini merupakan usia emas
bagi perkembangan anak. Perkembangan anak usia dini adalah waktu yang paling tepat bagi
seorang anak untuk mencapai potensi yang dimilikinya, dan perkembangan yang dicapai pada
usia ini memiliki implikasi yang sangat besar untuk perkembangan selanjutnya dalam
kehidupan, hingga dewasa. Perkembangan anak akan terbangun melalui tindakan yang
dilakukan setiap hari atas dunianya (Munisah, 2020). Waktu terbaik untuk membina
perkembangan anak dalam segala hal, termasuk perkembangan motorik halusnya, adalah saat
usia dini. Proses pematangan dan pengendalian gerak tubuh dikenal sebagai perkembangan
motorik. Dua kategori perkembangan motorik kasar dan motorik halus pada anak-anak adalah
masing-masing. Berjalan, berlari, melompat, menaiki tangga, dan menggunakan tangan untuk
menulis, menggambar, memotong, memukul, dan menangkap bola semuanya membutuhkan
keterampilan motorik yang besar. dan manfaatkan sepenuhnya potensi mainan atau benda
yang Anda gunakan. Mereka suka bermain bersama, ingin menang sendiri dan sering
mengubah aturan permainan demi keuntungan mereka. Untuk itu diperlukan kegiatan
pendidikan yang dapat mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan fisik dan mental.

Usia dini merupakan masa ke emas bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada
usia ini tingkat kepekaan anak sangatlah tinggi, sehingga anak mudah menangkap informasi
yang diperoleh karena rasa ingin tahu pada suatu hal yang dilihat sangatlah tinggi. Seperti
yang dikemukakan oleh N. Prasetyo (Nurhidayah & Utami, 2023) bahwa terdapat 18 nilai-
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nilai karakter yang akan ditanamkan pada anak usia dini yang diantaranya adalah rasa ingin
tahu. Anda lihat pada anak-anak yang sering menanyakan apa yang mereka lihat. Jika
pertanyaan tersebut tidak dijawab, mereka akan terus bertanya sampai tahu artinya. Selain itu,
setiap anak memiliki karakteristik unik yang mungkin disebabkan oleh faktor genetik atau
lingkungan. Misalnya faktor genetik dapat mempengaruhi kecerdasan anak, sedangkan faktor
lingkungan dapat berkaitan dengan gaya belajar anak. Pada masa usia dini, anak memiliki
kecenderungan untuk memiliki fantasi atau khayalan yang tentunya dapat berdampak pada
perkembangan Kkreativitas anak.

Anak-anak seringkali mudah merasakan rasa bosan karena kegiatan yang monoton,
sehigga anak-anak mudah mengalihkan perhatian mereka ke kegiatan lain yang mereka
anggap lebih menarik. Begitu pun pada saat belajar, anak usia dini cenderung akan mudah
kehilangan fokus karena rasa bosan pada proses pembelajaran yang berlansung yang tidak
dapat menarik anak untuk tetap fokus atau dengan kata lain pembelajaran yang dilaksanakan
terlalu monton dan tidak kreatif. Oleh karena itu kita sebagai pendidik harus kreatif dan perlu
melakukan segala upaya agar anak dapat belajar dengan baik dan tumbuh kembang anak
optimal.

Pembelajaran kreatif sering dianggap sebagai keterampilan berbasis bakat yang hanya
dapat dimiliki oleh mereka yang sangat berbakat. Terlepas dari kenyataan bahwa beberapa
orang tampaknya memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dengan cepat dan
dalam berbagai cara, ide ini tidak sepenuhnya akurat. Pada kenyataannya, setiap orang
memiliki kapasitas untuk berpikir kreatif. Pendidik perlu melakukan sesuatu yang baru dan
menonjol dalam mengembangkan potensi anak, karena bertanggung jawab terhadap
keberhasilan proses belajar (Holis, 2017). Kreatif merupakan suatu rangkaian aktivitas-
aktivitas yang baru dimana seseorang tersebut selalu mencipta realitas baru tentang sesuatu
apapun yang mana pada mulanya belum ada. Kreativitas sebagai kapasitas untuk
menghasilkan sesuatu yang orisinil, seperti kapasitas untuk menghasilkan solusi baru untuk
masalah atau kapasitas untuk melihat hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada
sebelumnya. Hal ini dikarenakan Kreativitas merupakan elemen penting bagi anak yang
merupakan kemampuan krusial di berbagai negara (Gong et al., 2020). Perilaku atau upaya
kreatif seseorang dapat mengungkapkan kreativitasnya, kemampuan ini mendorong seseorang
untuk menemukan ide baru yang berbeda dari yang sudah pernah ada (Sari, 2020). Kreativitas
tidak selalu tentang penemuan sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya, melainkan hasil
akhir kreativitas, yaitu sesuatu yang baru bagi penciptanya sendiri dan belum tentu bagi orang
lain atau seluruh dunia. kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menghasilkan gagasan
baru, memecahkan masalah, dan ide serta mempunyai maksud dan tujuan yang ditentukan.
Hal in menjadikan kreativitas sangat penting untuk dilatih sejak dini, seperti yang dikatakan
(Priyanto, 2014) bahwa kreativitas merupakan potensi yang harus dikambangkan sejak dini.
Dengan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas menyiratkan tentang suatu
keaslian dan kebaruan.

Hasil observasi di TK Miftahul Jannah Kabupaten Jember, menunjukkan bahwa masih
banyak anak yang kemampuan motoriknya terbatas. Ditonjolkan pada penciptaan karya, anak-
anak TK Miftahul Jannah Kabupaten Jember selalu meminta bantuan gurunya bahkan dalam
hal melukis dan menggambar. Selain itu anak-anak di TK Miftahul Jannah hasil karya masih
kurang bersih dan guru cenderung mengulang kegiatan sebelumnya seperti melukis dan
menggambar sehingga membuat anak merasa bosan dan tidak tertarik dengan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Media yang digunakan untuk menggambar atau pun melukis
diataranya adalah pensil, cat, dan media pewarna lainnya. Berdasarkan pada hasil observasi,
peneliti menetapkan suatu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kreativitas
anak, dan dengan metode ini anak akan aktif dalam proses pembelajaran sehigga anak tidak
akan merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Motode yang
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dimaksud peneliti adalah metode menempel dengan teknik kolase, karena pada
pelaksanaannya anak-anak akan diberikan suatu sampel gambar yang akan diwarnai dengan
cara menempelkan warna yang sesuai dengan sampel gambar yang diberikan. Hal ini akan
membuat anak merasakan pengalaman belajar yang berbeda dengan sebelumnya yang mana
dengan kegiatan menempel selain dapat berdampak pada penigkatan kreativitas anak juga
akan berdampak pada peningkatan motorik halus anak. Menurut, (Heldanita 2018),
mengembangkan kreativitas anak usia dini dengan memberikan sesuatu yang baru, asyik dan
menarik. Kegiatan anak-anak dalam mengetahui kreativitasnya ini dilakukan dengan cara
menyediakan kegiatan menempel dengan teknik kolase. Teknik kolase merupakan kegiatan
menempel suatu benda dengan cara merekatkannya pada suatu benda/kertas. Hal ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Jahra, Maula, & Nurasiah, 2022)
menyimpukan bahwa penggunaan teknik kolase dapat meningkatkan Kkreativitas anak.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Kasta, 2019) juga mengungkapkan bahwa
metode kolase terbuktik dapat meningkatkan kreativitas anak juga dapat meningkat aprsiasi
terhadap ide-ide baru dan lain sebegainya. Sehingga berlandaskan pada hasil observasi yang
didukung pendapat para ahli dan penelitian-penelitian terdahulu peneliti menetapkan judul
penelitian “Kreativitas Menempel melalui Teknik Kolase”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
dianggap sebagai metode terbaik untuk digunakan dalam penelitian ini. Berpijak pada
gagasan bahwa metode deskriptif mendeskripsikan atau menggambarkan secara tepat dan
objektif. Secara umum variabel dalam penelitian adalah segala sesuatu dalam bentuk apapun
yang peneliti putuskan untuk dipelajari guna mempelajarinya lebih lanjut, kemudian menarik
kesimpulan. Variabel dependen penelitian ini adalah kreativitas anak dalam kegiatan
membuat kolase yang diikutinya di TK Miftahul Jannah yang berjumlah 17 siswa.

Metode untuk mengumpulkan data yang melibatkan pengujian dan observasi.
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui perkembangan anak-anak dalam Kkreativitasnya
dalam menempel dengan teknik kolase. Sedangkan tes kemampuan mengumpulkan informasi
tentang berpikir kreatif anak dalam kegiatan stick-together menggunakan teknik kolase.
Sesuai dengan prosedur yang digunakan, peneliti memberikan potongan cangkang telur yang
telah dihaluskan dan dikeringkan kepada siswa untuk ditempelkan. Materi kegiatan teknik
kolase telah disiapkan oleh siswa. Pedoman yang digunakan untuk memenuhi tingkat
kemampuan anak mengacu pada tabel 1 penilaian yang digunakan di TK Miftahul Jannah
Kabupaten Jember yaitu:

Tabel 1. Pedoman Pengkategorian

Bobot Nilai Kategori
9-10 Sangat Baik
8-89 Baik
7-79 Cukup Baik
6-6,9 Rendah
5-59 Sangat Rendah

Sementara untuk mengetahui kegiatan anak dalam menempel melalui teknik kolase
cangkang telur dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Pedoman Pengkategorian

Menempelkan Cangkang Telur dengan Teknik Kolase

Kesesuaian Bentuk Kerapian Keterangan
Mampu  menempelkan kolase Mampu menempelkan Kkolase 4
dengan rapi secara mandiri dengan benar secara mandiri
Mampu  menempelkan kolase Mampu menempelkan Kkolase
dengan rapi dengan bantuan dengan benar dengan bantuan guru 3
guru
Belum mampu  menempelkan Belum mampu menempelkan
kolase dengan rapi secara kolase dengan benar secara 2
mandiri mandiri
Belum mampu  menempelkan Belum mampu menempelkan
kolase dengan rapi dan kolase dengan benar dan dengan 1

dengan bantuan guru

bantuan guru

Pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data merupakan langkah awal dalam teknik
analisis data. Teknik-teknik ini memiliki tiga tahapan operasional: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hal ini dilakukan sebagai upaya mengukur
tingkat kreativitas yang ditampilkan anak ketika menggunakan metode kolase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan peneliti melakukan pengamatan terhadap anak-anak di TK
Miftahul Jannah Kabupaten Jember. Kegiatan pengamatan dilakukan dengan cara
berkoordinasi dengan guru kelas tentang kegiatan yang akan dilakukan, yaitu menyiapkan alat
dan bahan untuk kegiatan menempel melalui teknik kolase, berupa kertas dengan pola yang
akan menjadi tempat menempel dan cangkang telur, serta menyiapkan lembar pengamatan.
Koordinasi dengan guru kelas dilakukan agar guru mengerti alur dari kegiatan pembelajaran
yang akan terapkan dalam penelitia ini, serta untuk menunjang keberhasilan kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan pembacaan doa, setelah itu guru
menginformasikan kepada anak-anak topik yang akan dibahas pada hari itu terkait pembuatan
kolase dari kulit telur. Guru kemudian menggunakan metode kolase untuk melakukan tanya
jawab, menjelaskan, dan memberikan contoh yang dapat digunakan anak-anak sebagai
referensi. Anak-anak dapat memilih warna dan meminta bantuan kepada guru dalam kegiatan
membuat kolase ini. Guru akan menunjukkan kepada anak-anak bagaimana menggunakan
teknik kolase untuk menempelkan pecahan cangkang telur pada pola. Selain itu, instruktur
memperhatikan anak-anak saat mereka terlibat dalam aktivitas membuat kolase menempel.

Dalam kegiatan mengikuti teknik kolase ini, anak didik melakukan teknik kolase
menggunakan kulit telur. Setiap anak didik akan diberikan sepotong lem agar tidak saling
mengganggu atau berkelahi. Anak didik melakukan kegiatan dengan sangat baik karena
kegiatan pembelajaran yang berlangsung sangat menyenangkan dengan kegiatan menempel
pada kertas menggunakan kolase bulu ayam, kapas, dan cangkang telur yang telah disiapkan
oleh guru dan peneliti. Dalam mendapatkan data terkait penempelan kolase menggunakan
cangkang telur anak didik terlihat sangat antusias dan sesuai dengan harapan pada tujuan
pembelajaran. Berikut salah satu hasil kolase dengan cara menempel cangkan telur pada
kertas berbentuk pola gambar hewan kupu-kupu.
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Gambar 1. Pola Kupu-kupu

Pada gambar 1, menunjukkan bahwa anak didik di TK Miftahul Jannah Kabupaten
Jember memiliki kreativitas dalam menempel dengan teknik kolase menggunakan cangkang
telur. Hasil penilaian kreativitas anak didik pada kegaitan menempel dengan teknik kolase,
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Skor Menempel Teknik Kolase

No Nama Siswa Kesesuain Bentuk Kerapian
(Samaran) 1 2 3 4 1 2 3 4

1 A v v

2 B v v

3 C v v

4 D v v

5 E v v

6 F v v

7 G v v

8 H v v

9 I v v

10 J v v

11 K v v

12 L v v

13 M v v

14 N v v

15 o) v v

16 P v v

17 Q v v

Berdasarkan pada tabel 3, menunjukkan bahwa anak didik dalam melaksanakan
kegiatan menempel kolase menggunakan cangkang telur ini beragam. Hal ini dapat dilihat
dari nilai hasil anak didik dalam menempel cangkang telur pada kertas yang telah disediakan.
Pada aspek kesesuaian bentuk terdapat 14 anak didik mendapatkan skor 3, 2 anak didik
mendapatkan skor 2 dan 1 anak didik memperolah skor 4. Selanjutnya pada aspek kerapian
terdapat 13 anak didik mendapatkan skor 3 dan 4 anak didik mendapatkan skor 4. Skor-skor
pada penilaian tersebut di kategorikan sesuai kategori yang ditentukan seperti pada tabel 4.
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Tabel 4. Skor Anak Didik Aspek Kesesuaian Bentuk dan Kerapian

Kategori Interval Nilai Frekuensi
Kesesuaian Bentuk  Kerapian

Sangat Baik 9-10 1 4
Baik 8-89 - -
Cukup 7-79 14 13
Rendah 6-6,9 - -
Sangat Rendah 5-59 2 -
Jumlah 17 17

Hasil skor pada tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa kreativitas anak didik dalam
kegiatan menempel teknik kolase di TK Miftahul Jannah Kabupaten Jember dalam aspek
kesesuaian bentuk menempel berupa hewan kupu-kupu bahwa memiliki kreativitas dengan
kriteria minimal baik. Hal ini dilihat dari persentase pada masing-masing aspek dalam
menempel kolase menggunakan cangkang telur. Pada aspek kesesuaian bentuk memiliki
persentase rata-rata sebesar 82,2% dikategorikan cukup baik dan 5,8% dikategorikan sangat
baik, sementara dalam aspek kerapian menempel yang dapat dilihat bahwa rata-rata sebesar
76,5% berada pada kategori cukup baik dan sebesar 23,5% berada pada kategori sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa anak didik TK Miftahul Jannah memiliki kreativitas yang bagus
dalam kegiatan kolase menmpel cangkang telur pada sebuah kertas yang berpola. Studi
mengungkapkan anak-anak yang disediakan dengan menyediakan sesuatu yang disediakan
sesuatu yang mendorong anak lebih kreativitasnya seperti lebih percaya diri dan memberikan
inspirasi untuk kreatif (Walshe et al., 2020). Kegiatan menempel melalui Teknik kolase
memiliki nilai positif pada pembelajaran pada anak usia dini. Hal ini juga di dukung oleh
penelitian serupa oleh (Chiang, Syukri, & Halida, 2016), bahwa penelitiannya menunjukkan
peningkatan kreativitas dapat dilakukan melalui pembelajaran kolase dengan menggunakan
bahan alam, hasil peningkatan kreativitas melalui pembelajaran kolase dengan menggunakan
bahan alam dikategorikan berkembang sesuai harapan. Hal yang sama pada penelitian
(Azizah et al., 2022), anak-anak dapat membuat bentuk tempelan dari bahan kolase, setelah
melalui kegiatan menempel menggunakan bahan-bahan bahan kertas dan bahan buatan
dengan keinginan anak yang disediakan oleh guru

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya tentang Kkreativitas murid dalam kegiatan
menempel teknik kolase di TK Miftahul Jannah Kabupaten Jember dapat disimpulkan bahwa
murid-muridnya memiliki kreativitas yang bagus dalam kegiatan kolase menmpel cangkang
telur pada sebuah kertas yang berpola pada aspek kesesuaian bentuk dan kerapian. Hal ini
dapat dilihat dari kedua aspek yaitu kesesuaian bentuk dan kerapian. Pada aspek kesesuaian
bentuk memiliki persentase sebesar 82,2% dikategorikan cukup baik dan 5,8% dikategorikan
sangat baik, sementara dalam aspek kerapian menempel yang dapat dilihat bahwa 76,5%
berada pada kategori cukup baik dan sebesar 23,5% berada pada kategori sangat baik.

Saran berupa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan teknik kolase menggunakan
cangkang telur dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kreativitas anak.
Guru perlu melakuakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif dalam memilih media, serta
mendesain kegiatan pembelajaran, untuk memotivasi dan hasil belajar yang baik.
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